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Lambang  Satuan 

KA Kadar Air % 

BJ Berat Jenis  

BB Berat Basah g 

BKT Berat Kering Tanur g 

V Volume cm3 

MoE Modulus Elastisitas GPa 

MoR Modulus Patah MPa 

∆Y Lenturan pada Beban cm 

∆P Beban pada Batas Proporsi kg/cm2 

P Beban Maksimum  kg/cm2 

L Bentangan Bebas  cm 

B Lebar Sampel cm 

D Tebal Sampel cm 

KR Keteguhan Rekat MPa 

P’ Beban Maksimum kgf 

A Luas Bidang Rekat cm2 

PKK Persenatase Kerusakan Kayu % 

A’ Luas Kerusakan Bidang Rekat cm2 
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DAFTAR ISTILAH 
 

Butt Joint : Sambungan tegak pada kayu, dengan bagian 
ujung bidang sambung tumpul 

CLT : Papan kayu yang disusun dengan arah serat yang 
bersilangan  

Core : lapisan tengah pada CLT yang berada diantara 
lapisan face dan back  

Cross-linker : Senyawa dengan berat molekul yang rendah 
dengan fungsi mengikat silang rantai polimer 

Density : Kerapatan suatu benda atau komponen yang 
dinyatakan dalam massa/volume 

Fast growing species : Spesies tumbuhan/tanaman cepat tumbuh 

Halflap joint : Sambungan takikan lurus, dengan bagian bidang 
sambung membentuk anak tangga 

Joint : Sambungan pada kayu 

Thermoplastic : Sifat suatu komponen yang dapat mengeras saat 
didinginkan dan dapat kembali melunak jika 
dipanaskan 

Thermosetting : Sifat suatu komponen yang mengeras saat 
didinginan dan tidak dapat kembali lagi 
(permanen) jika dipanaskan 

Water-based : Bahan perekat berbasis air dan mampu berikatan 
dengan hidrogen aktif 
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